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INTISARI

Penciptaan karya Tugas Akhir ini bertujuan menghadirkan karya visual dari
relief Hariti dan Kuwera di Candi Mendut, ke dalam bentuk A7 Toys berbahan kayu
dan kombinasi limbah tutup botol plastik. Relief Hariti dan Kuwera dipilih karena
memiliki nilai filosofis tentang perubahan, perlindungan, kesuburan, dan
kesejahteraan. Penggunaan limbah tutup botol plastik dilakukan sebagai upaya
pemanfaatan sampah plastik yang sulit terurai menjadi material estetis dan bernilai
guna.

Metode penciptaan yang digunakan adalah Practice-Based Research Linda

Candy, meliputi perumusan masalah dan konseptual, penetapan metode

eksperimen, eksperimen studio, refleksiskritis, dan diseminasi hasil. Pendekatan

Xiv
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ABSTRACT

The creation of this Final Project aims to present a visual work inspired by the
Hariti and Kuwera reliefs at Mendut Temple in the form of wooden art toys combined with
recycled plastic bottle caps. The Hariti and Kuwera reliefs were chosen for their
philosophical values of transformation, protection, fertility, and prosperity. The use of
plastic bottle cap waste reflects an effort to repurpose persistent plastic refuse into
aesthetically engaging and functional material.

The creative method employed is Linda Candy’s Practice-Based Research,
encompassing problem and conceptual formulation, establishment of experimental
methods, studio experimentation, critical reflection, and dissemination of outcomes. The

aesthetic approach follows Dharsono’s Sanggit Aesthetics, which includes revitalization,

that preserve the
orks demonstrate a

ation of plastic waste

XV
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Candi Mendut terletak di Desa Mendut Kecamatan Mungkid
Kabupaten Magelang berjarak sekitar 3 kilometer ke arah timur dari Candi
Borobudur. J.G.De Casparis menjelaskan jika didasarkan dengan nama
'venuvana' pada Prasasti Karang Tengah, candi ini didirikan sekitar 824
masehi (De Casparis 1950). Referensi lain yang dapat digunakan untuk
penanggalan Candi Mendut yaitu inskripsi singkat bagian mantra Buddhisme

yang pernah ditemukan di struktur candi. Tulisan ini beraksara kuno dan

Pernyataan ini dituli Balai ¢k V2 orgbudur sehingga dapat

diperkirakan Cand i 1 Ampi maan dengan Candi

18,95 meter di
Bodhisattva

adalah adanya relief Dewa Ku pDewi Hairiti. Relief ini terletak di
sebelah kiri dan kanan pintu masuk ruang utama candi. Relief Dewi Hariti dan
Dewa Kuwera mengingatkan kasih sayang orang tua kepada anak-anaknya.
Menurut legenda Hariti atau juga dikenal Abhiriti adalah istri dari
Pancika atau Kuwera. Dari pernikahan ini Hariti mempunyai 500 anak, dan
yang paling disayangi adalah anak bungsunya yang bernama Priyangkara.
Abhiriti sangat gemar memakan anak anak sehingga ia diberi gelar Hariti, yang
membuat orang-orang di Rajagriha bersedih. Orang orang kemudian

mendekati Sang Budha untuk memohon pertolongan kepadanya agar dapat

menyelamatkan anak-anak mereka dari Hariti. Sang Buddha kemudian
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bertindak dengan membawa anak yang paling dicintai Hariti yaitu
Priyangkara. Ketika Hariti pulang, ia tidak dapat menemukan Priyangkara.
Hariti mencari anaknya ke mana-mana namun tetap tidak dapat
menemukannya. Hariti yang putus asa kemudian memohon pertolongan pada
Buddha agar dapat mengembalikan anaknya. Sang Buddha mempertanyakan
keadaan hariti yang bersedih karena kehilangan salah satu dari 500 anaknya.
Padahal Hariti adalah makhluk yang tidak mengenal belas kasih ketika
melahap anak-anak di Rajagriha. Semenjak itu Hariti menyadari kejahatannya
lalu memutuskan untuk mengikuti ajaran Sang Buddha, hal ini membuat
rakyat Rajagriha menaruh sukacita yang besar pada Hariti. (Gupte1972, 199)

Relief Kuwera dan Hariti sapgat unik karena dibuat berpasangan dan

Hariti dapat disamakan dengan kekerasan atau kurangnya perhatian orang tua

terhadap anaknya. Kejadian inilah yang kini kerap dilakukan oleh orang tua
terhadap anaknya baik secara sengaja maupun tidak. Kekerasan dan kurangnya
perhatian orang tua kepada anak dapat menyebabkan gangguan pada mental
serta tumbuh kembang anaknya. Peristiwa semacam ini tidak boleh terus
terjadi orang tua harus sadar bahwa apa yang mereka lakukan adalah sebuah
kesalahan. Orang tua seharusnya memberi kasih sayang serta memberi
perlindungan bagi anaknya layaknya Hariti.

Selain dari kisahnya, bentuk fisik dari relief Hariti dan Kuwera

seharusnya dapat dijadikan pembelajaran. Relief Hariti menggambarkan
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seorang perempuan yang sedang duduk memangku seorang anak dikelilingi
oleh banyak anak yang sedang bermain. Gambaran ini seakan menandakan
bahwa Hariti begitu menyayangi serta memberikan sebuah kenyamanan bagi
anak anaknya. Hal inilah yang seharusnya dilakukan oleh orang tua pada masa
kini menyayangi serta merawat anak dengan baik. Relief Kuwera pada Candi
Mendut menggambarkan sosok lelaki yang duduk dan dikelilingi oleh anak-
anak, di bawahnya terdapat kendi yang berisi emas. Kuwera yang merupakan
dewa kekayaan, pada relief ini digambarkan bersama anak-anak yang sedang
bermain di sekitarnya. Gambaran ini seolah memberikan pembelajaran bagi
seorang ayah, menafkahi keluarga merupakan sebuah kewajiban bagi seorang

ayah, tanpa melupakan kasih sayangpada anaknya.

warna, dan gaya. Keanekaragaman in1 membuat Art Toys banyak digemari

oleh orang orang khususnya kalangan dewasa. Menurut Lutfi Mahardika dan
Menul Teguh (2023: 239), Seniman bernama Michael Lau dari Hongkong
yang pertama kali memperkenalkan Art Toys pada tahun 1998. Art toys masuk
ke Indonesia pada awal tahun 2000

Relief yang terukir di dinding Candi Mendut ini akan dijadikan ide
dalam pembuatan Art Toys yang berbentuk 3 dimensi. Relief candi yang
merupakan karya seni peninggalan nenek moyang ini akan diangkat kembali
dengan gaya yang lebih modern. Karya ini diharapkan dapat mengingatkan

masyarakat akan warisan leluhur bangsa Indonesia, serta dapat menjadi
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pembelajaran bagi masyarakat sekarang karena relief pada candi memiliki
nilai-nilai ajaran moral.

Bahan dasar kayu pada karya ini akan dikombinasikan dengan bahan
tutup botol plastik. Tutup botol plastik sendiri merupakan bahan yang
berbanding terbalik dengan bahan kayu yang organik. Tutup botol plastik
merupakan bahan yang sulit terurai dan kerap mencemari lingkungan. Tutup
botol plastik akan diolah terlebih dahulu sebelum diaplikasikan pada karya.
Bahan yang saling berlawanan ini akan dikombinasikan menjadi satu karya

dengan gaya Art Toys.

B. Rumusan Penciptaan

1. Bagaimana konsep relief

e

penciptaan Art

2. Bagaimana prgsgs

1. Tujuan

penciptaan Art
b. Menjelaskan proses perwujudafi“karya relief Hariti dan Kuwera Candi
Mendut sebagai ide penciptaan Art Toys.
c. Menghasilkan karya relief Hariti dan Kuwera Candi Mendut sebagai ide

penciptaan Art Toys.
2. Manfaat

a. Bagi Penulis
1) Mengasah kemampuan berpikir konsep dan teknik dalam membuat
karya.
2) Sebagai media untuk berekspresi dan menuangkan gagasan penulis.

3) Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana strata satu bidang kriya.
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b. Bagi Lembaga Pendidikan
1) Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran alternatif untuk
tumbuhnya gagasan desain baru atau sebagai referensi dalam
pembuatan karya seni kriya kayu bagi perkembangannya.
2) Sebagai sumbangan pemikiran untuk aktivitas akademik yang
berguna untuk menambah wawasan bagi mahasiswa.
c. Bagi Masyarakat
1) Diharapkan dengan karya yang ditampilkan dalam Tugas Akhir ini
masyarakat dapat memahami setiap individu mempunyai pemikiran
yang bebas dalam membuat karya.

2) Sebagai media ekspresi yahg dapat dinikmati masyarakat umum.

budaya tradisi dengan“tekniksfodern. Pendekatan ini hadir sebagai

solusi kreatif dalam menjawab tantangan globalisasi ketika seniman
dapat terus maju mengikuti perkembangan zaman tanpa kehilangan
identitas budaya.

Terdapat dua masalah pokok pada era globalisasi dalam
persoalan budaya, pada satu sisi kebudayaan harus maju (progres),
namun pada sisi lainnya kebudayaan yang sudah ada harus tetap
dilestarikan (konservatif) . Pelestarian dapat diartikan sebagai
preservation (preservasi) dan conservation (konservasi). Preservasi

yaitu menjaga, merawat, dan melindungi sedangkan konservasi
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merupakan pengembangan dengan memanfaatkan nilai-nilai seni
tradisi dengan sentuhan modern. Karya seperti inilah yang disebut
karya seni Sanggit. Karya seni Sanggit diciptakan dengan landasan
Estetika Sanggit: secara revitalisasi Sanggit, reinterpretasi Sanggit

dan abstraksi\ekspresi simbolik Sanggit (Dharsono, 2021).

2. Metode Penciptaan

Proses penciptaan karya ini akan menerapkan metode Practice-
Based Research, demi mewujudkan proses eksplorasi material modern
untuk mewujudkan kembali relief Hariti dan Kuwera ke dalam bentuk

visual Art Toys. Gagasan Candy (2006) menegaskan bahwa pendekatan

sebagai kontribusi utama dalam

idak dapat dipisahkan dari teks

untuk merancang skenario pengujian terstruktur di dalam studio,

sehingga proses penciptaan karya tidak berjalan secara acak
melainkan berfungsi sebagai instrumen pengumpulan data ilmiah
(Candy, 2006). Metodologi eksperimen ini dibuat rancangan untuk
menguji batas material dan batas estetika dari penggabungan kayu
dan plastik daur ulang. Tahap ini ditentukan bagian mana saja yang
akan dibuat menggunakan kayu dan plastik, kemudian ditentukan
cara penyambungan/penempelan plastik dan lem yang akan
digunakan. Metodologi eksperimen ini juga menetapkan batasan

dalam mentransformasikan relief batu di Candi Mendut menjadi
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bentuk 3 dimensi Art Toys. Proses ini dilakukan melalui
eksperimen dekonstruksi yang mengurai figur Hariti dan figur
Kuwera ke dalam bentuk geometri dasar yang disederhanakan
tanpa menghilangkan atribut ikonografis utamanya.
b. Eksperimen Studio

Eksperimen studio dalam Practice-Based Research
(penelitian berbasis praktik) merupakan tahap implementasi taktik
peneliti untuk masuk ke dalam ruang kerja atau bengkel kriya
untuk menguji coba seluruh rancangan material dan konsep visual

yang telah ditetapkan sebelumnya (Candy, 2006). Pada proses ini

alam penelitian ini

untuk membedah

mengandalkan keterampilan tangan namun wajib menggunakan
pemikiran untuk membedah dan menganalisis proses
pembuatannya. Refleksi kritis terhadap masalah maupun
kegagalan harus dianalisis untuk ditemukan solusinya dan dicatat.

Kegagalan terjadi pada proses penyambungan antara kayu
dan plastik, permukaan plastik yang licin membuat plastik sulit
untuk menempel. Masalah ini kemudian ditemukan solusi dengan
cara membuat permukaan plastik menjadi lebih kasar
menggunakan amplas sebelum dilakukan

penyambungan/pengeleman. Masalah lain terjadi pada proses
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pembuatan bentuk secara detail pada perhiasan yang dibuat dari
plastik. Plastik cukup sulit untuk dipahat karena teksturnya yang
padat dan ulet. Pembuatan bentuk/detail pada bagian yang
menggunakan plastik harus menggunakan thuner atau gerinda.
d. Diseminasi Hasil

Menurut Linda Candy, hasil Practice-Based Research tidak
boleh hanya disimpan sebagai tumpukan kertas di perpustakaan
(Candy, 2006) oleh karena penelitian ini menghasilkan karya fisik
Art Toys, maka diseminisasi wajib disajikan dalam dua bentuk
yang menyatu (Candy, 2006). Bentuk pertama adalah diseminisasi
praktik yang diwujudkdnp melalui pameran dan bentuk kedua
adalah diseminisds diwujudkan melalui

iah (Candy, 2006).
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